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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum PT. Unilever Indoensia Tbk 

a. Sejarah Berdirinya PT. Unilever Indonesia Tbk 

Unilever adalah perusahaan multinasional dimana kantor 

pusatnya berada di Rotterdam, Belanda (Unilever N.V.) dan di 

London, Inggris (Unilever plc). Perusahaan tersebut membuta 

produk makanan, minuman, perawatan tubuh serta perusahaan 

tersebut merupakan produsen barang rumah tangga. 

Unilever mempunyai lebih dari 400 merek dagang, Unilever 

NV serta Unilever plc berjalan di bawah satu nama serta dipimpin 

oleh dewan direksi yang sama. Perusahaan tersebut mempunyai 

pusat riset serta perluasan dan pengembangan di Belanda, India, 

Inggris, Amerika Serikat serta Tiongkok. Unilever dibangun pada 

tahun 1930, yang merupakan hasil gabungan dari produsen margarin 

asal Belanda (Margarine Unie) dan produsen sabun asal Inggris 

(Level Brothers). 

PT. Unilever Indonesia Tbk. dibangun pada 5 Desember 1933 

dengan nama Zeepfabrieken N.V. Lever dengan akta No. 33 yang 

diciptakan oleh Tn.A.H. Van Ophuijsen, notaris di Batavia. Akta ini 

pun disetujui oleh gubernur jendral Van Negerlandsch-Indie dalam 

surat No. 14 pada tanggal 16 Desember 1933, yang terdaftar di Raad 

van Justitie di Batavia dengan No. 302 pada tanggal 22 Desember 

1933 dan publikasikan dalam javasche courant pada tanggal 9 

Januari 1934. 

Akta No. 171 yang diciptakan oleh notaris Ny. Katini Mulyadi 

pada tanggal 22 Juli 1980, berubah nama menjadi PT. Unilever 
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Indonesia. Dengan Akta No. 92 yang diciptakan oleh notaris Tn. 

Mudofir Hadi, S.H. tanggal 30 Juni 1997, nama perusahaan berubah 

menjadi PT. Unilever Indonesia Tbk. Akta ini telah disetujui oleh 

menteri kehakiman pada keputusan No. C2-1.049HT.01.04TH.98 

tanggal 23 Februari 1998 dan dipublikasikan di berita negara No. 

2620 pada tanggal 15 Mei 1998. 

Unilever mendaftarkan 15% dari sahamnya pada bursa efek 

Jakarta serta bursa efek Surabaya sesudah mendapatkan persetujuan 

dari ketua badan pelaksana pasar modal (Bapepam) No. SI-

009/PM/E/1981 pada tanggal 16 November 1981. Pada tanggal 24 

Juni 2003, diselenggarakan rapat umum tahunan para pemegang 

saham, yaitu untuk mengurangi nilai nominal saham dari Rp. 100 

per saham menjadi Rp. 10 per saham. Perubahan ini dibikin di 

hadapan notaris dengan akta No. 46 yang diciptakan oleh notaris 

Singgih Susilo, S.H. pada tanggal 10 Juli 2003 serta disetujui oleh 

menteri kehakiman dan hak asasi manusia Republik Indonesia 

dengan keputusan No. C-17533 HT.01.04-TH.2003. 

Pada rapat umum tahunan perusahaan yang sudah disetujui 

pada tanggal 13 Juni 2000 dalam akta notaris No. 82 yang diciptakan 

oleh notaris Singgih Susilo, S.H. pada tanggal 14 Juni 2000, 

perusahaan pun bertindak sebagai pemasok utama dan memberi jasa 

penelitian pemasaran. Selanjutnya akta ini disetujui oleh menteri 

hukum dan perundang-undangan Republik Indonesia dengan 

keputusan No. C18482HT.01.04-TH.2000 (Fitri, 2017). 

PT. Unilever Indonesia Tbk. Pertama kali memasarkan 

sahamnya kepada masyarakat umum pada tahun 1981 dan juga 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia sejak 11 Januari 1982. Akhir 

tahun 2009, saham perseroan menempati peringkat ketujuh pada 

investasi pasar terbesar di 86 Bursa Efek Indonesia serta sampai saat 

ini PT. Unilever Indonesia juga termasuk dalam Jakarta Islamic 

Index (JII). (Arviana, 2013) 
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b. Visi dan Misi PT. Unilever Indonesia Tbk 

1) Visi 

Visi PT. Unilever Indonesia Tbk ialah menjadi pemimpin 

di pasar global perihal menciptakan bisnis yang berkepanjangan 

serta bedaskan tujuan mulia (purpose-led) dan bisa bersaing 

dimasa yang akan datang (future-fiy). 

2) Misi  

- Didalam kelasnya PT. Unilever Indonesia Tbk menjadi yang 

pertama untuk memenuhi kebutuhan dan  aspirasi kepada 

pengguna. 

- Menjadi rekan yang utama bagi konsumen serta komunitas. 

- Mengurangi kegiatan yang tak bernilai tambah dari segala 

proses. 

- Menjadi perusahaan terpilih bagi orang-orang dengan 

kinerja yang tinggi. 

- Bertujuan untuk meningkatankan target pertumbuhan yang 

menguntungkan serta memberikan hadiah di atas rata-rata 

karyawan dan pemegang saham. 

c. Manajemen dan Organisasi PT. Unilever Indonesia Tbk 

Tabel 4. 1 

Struktur Manajemen dan Organisasi PT. Unilever Indonesia 

Preisidein Komisaris Heimant Baksi 

Komisaris Indeipeindein Aleixsandeir Steivein Ruisli 

Komisaris Indeipeindein Alissa Wahid 

Komisaris Indeipeindein Deibora Heirmawati Sadrach 

Komisaris Indeipeindein Fauizi Ichsan 

Komisaris Indeipeindein Ignasiuis Jonan 
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Preisidein Direiktuir Ira Noviarti 

Direiktuir Huiman 

Reisouirceis 

Willy Saeilan 

Direiktuir Food & 

Reifreishmeint 

Heirniei Raharja 

Direiktuir Beiauity & 

Peirsonal Carei 

Ainuil Yaqin 

Direiktuir Inteigrateid 

Opeirations 

Einny Hartati Sampuirno 

Direiktuir Homei Carei Veironika Winanti Wahyui 

Uitami 

Direiktuir Financei Arif Huidaya 

       Sumber: Data Bursa Efek PT. Unilever Tbk tahun 2012-2021 

d. Kegiatan Usaha PT. Unilever Indonesia Tbk 

Keigiatan u isaha yang dilaku ikan oleih Uisaha PT. Uinileive ir 

Indoneisia Tbk  yang u itamanya beirgeirak dalam pe imbuiatan, 

peimasaran dan distribu isi barang konsu imein yang laku i keiras (FMCG). 

Keigiatan bisnis u itama Peiruisahaan teirbagi kei dalam du ia seigme in 

opeirasi: Keibuituihan Ru imah Tangga dan Pe irawatan Tuibuih yang 

meilipuiti produik kosmeitik, dan ju iga produik-produik peimbeirsih ru imah 

tangga dan tuibuih seipeirti deiteirjein, sabu in, sampo, obat gigi, de iodoran, 

dan makanan dan Minu iman, yang meilipuiti produik-produik makanan 

dan minu iman, seipeirti eis krim, kantong teih, keicap, minuiman sari 

buiah, bu imbui-buimbui masak dan margarin. Se ibagian dari meire ik 

uitama uintu ik produik keibuituihan ru imah tangga dan pe irawatan tuibu ih 

adalah Rinso, Lifeibuioy, Cleiar, Peipsodeint, Reixona dan Pond's dan 
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seilainnya; meireik uitama u intuik produik makanan dan minu iman adalah 

Wall's, Sari Wangi, Bango, Buiavita, Royco dan Blu iei Band, dan 

seilainnya. 

2. Deskripsi Analisis Uji Deskriptif 

Analisis statistik deiskriptif meiruipakan alat uiji analis beirguina 

dalam suiatui peineilitian deingan tuijuian uintuik meimaparkan data objeik 

peineilitian. Dalam jeinis peineilitian kuiantitatif, analisis deiskriptif disuisuin kei 

beintuik tabeil, kuirva, ataui diagram seibagai bahan dasar uintuik meinjeilaskan 

naratif dan deiskriptif (Yuisuip, 2015). Data yang diguinakan meiruipakan 

variabeil indeipeindeint yaitui Opeirating Profit Margin, dan Return On Assets 

seirta variabeil deipeindein yaitui Harga Saham.  

a. Analisis Perkembangan Operating Profit Margin (OPM) pada PT. 

Unilever Indonesia Tbk. 

Dari hasil pengolahan data, Operating Profit Margin (OPM) 

mengalami kenaikan dan penurunan selama 10 tahun terakhir. Untuk 

lebih jelasnya mengenai perkembangan Operating Profit Margin 

(OPM) data dilihat pada tabel: 

Tabel 4.2 

Data Perkembangan Operating Profit Margin (OPM) 

PT. Unilever Indonesia Tbk Periode 2012-2021 

Periode OPM 

% 

Perkembangan Keterangan 

2012 23,7 - - 

2013 23,3 -0,016 Turun 

2014 23,2 -0,004 Turun 

2015 21,8 -0,060 Turun 

2016 21,7 -0,004 Turun 

2017 23,0 0,059 Naik 
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2018 29,5 0,282 Naik 

2019 23,6 -0,2 Turun 

2020 22,0 -0,067 Turun 

2021 19,4 -0,118 Turun 

Sumber: Data Bursa Efek PT. Unilever Tbk tahun 2012-2021 

Bedasarkan tabel di atas perkembangan Operating Profit Margin 

(OPM) pada tahun 2013, 2014, 2015, 2016 mengalami penurunan sebesar -

0,016, -0,004, -0,060, -0,004, pada tahun 2017, 2018 mengalami kenaikan 

sebesar 0,059, 0,282 serta pada tahun 2019, 2020, 2021 mengalami 

penurunan sebesar -0,2, -0,067, -0,118. 

Untuk lebih jelasnya, berikut data perkembangan Operating Profit 

Margin (OPM) pada PT. Unilver Indonesia Tbk  Periode 2012-2021 dalam 

bentuk grafik: 

Grafik 4.1 

PT. Unilever Indonesia Tbk Periode 2012-2021 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Dari tabeil dan grafik meinggambarkan bahwa peirkeimbangan 

Operating Profit Margin (OPM) pada PT. Uinileiveir Indoneisia Tbk. 
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Peiriodei 2012-2021 meingalami keinaikan dan peinuiruinan (fluiktuiasi) 

yang jeilas, seihingga bisa dilihat dari tabeil seirta grafik pada tahuin 2012 

sampai 2021 meingalami fluiktuiasi. 

b. Analisis Perkembangan Return On Asset  (ROA) pada PT. Unilever 

Indonesia Tbk. 

Dari hasil pengolahan data, Return On Asset (ROA) 

mengalami kenaikan dan penurunan selama 10 tahun terakhir. Untuk 

lebih jelasnya mengenai perkembangan Return On Asset (ROA) data 

dilihat pada tabel: 

Tabel 4.3 

Data Perkembangan Return On Asset (ROA) 

PT. Unilever Indonesia Tbk Periode 2012-2021 

Periode ROA 

% 

Perkembangan Keterangan 

2012 45.7 - - 

2013 44.5 -0,026 Turun 

2014 43.9 -0,013 Turun 

2015 39.0 -0,111 Turun 

2016 39.4 0,010 Naik 

2017 39.3 -0,002 Turun 

2018 46.3 0,178 Naik 

2019 36.1 -0,220 Turun 

2020 34.8 -0,036 Turun 

2021 29.1 -0,163 Turun 

Sumber: Data Bursa Efek PT. Unilever Indonesia tahun 2012-2021 

Bedasarkan tabel di atas perkembangan Return On Asset (ROA) 

pada tahun 2013, 2014, 2015 mengalami penurunan sebesar -0,026, -



60 
 

 
 

0,013, -0,111, pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 0,010, pada 

tahun 2017 mengalami penurunan sebesar -0,002, pada tahun 2018 

mengalami kenaikan sebesar 0,178 serta pada tahun 2019, 2020, 2021 

mengalami penurunan sebesar -0,220, -0,036, -0,163.  Untuk lebih 

jelasnya, berikut data perkembangan Return On Asset (ROA) pada PT. 

Unilver Indonesia Tbk  Periode 2012-2021 dalam bentuk grafik: 

Grafik 4.3 

PT. Unilever Indonesia Tbk Periode 2012-2021 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti. 

Dari tabeil dan grafik meinggambarkan bahwa peirkeimbangan 

Return On Asset (ROA) pada PT. Uinileiveir Indoneisia Tbk. Peiriodei 

2012-2021 meingalami keinaikan dan peinuiruinan (fluiktuiasi) yang jeilas, 

seihingga bisa dilihat dari tabeil seirta grafik pada tahuin 2012 sampai 

2021 meingalami fluiktuiasi. 

c. Analisis Perkembangan Harga Saham pada PT. Unilever Indonesia 

Tbk. 

Dari hasil pengolahan data, Harga Saham mengalami kenaikan 

dan penurunan selama 10 tahun terakhir. Untuk lebih jelasnya 

mengenai perkembangan Harga Saham data dilihat pada tabel: 
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Tabel 4.4 

Data Perkembangan Harga Saham 

PT. Unilever Indonesia Tbk Periode 2012-2021 

Periode Harga 

Saham 

% 

Perkembangan Keterangan 

2012 6,73 - - 

2013 8,39 0,246 Naik 

2014 10,43 0,243 Naik 

2015 11,95 0,145 Naik 

2016 12,53 0,048 Naik 

2017 18,05 0,440 Naik 

2018 14,66 -0,187 Turun 

2019 13,56 -0,088 Turun 

2020 2,37 -0,825 Turun 

2021 1,33 -0,438 Turun 

Sumber: Data Bursa Efek PT. Unilever Tbk tahun 2012-2021 

Bedasarkan tabel di atas perkembangan Harga Saham pada tahun 

2013, 2014, 2015, 2016, 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,246, 0,243, 

0,145, 0,440 serta pada tahun 2018, 2019, 2020, 2021 mengalami penurunan 

sebesar -0,187, -0,088, -0,825, -0,438. Untuk lebih jelasnya, berikut data 

perkembangan Harga Saham pada PT. Unilver Indonesia Tbk  Periode 2012-2021 

dalam bentuk grafik: 
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Sumber: data diolah 2023 

Dari tabeil dan grafik meinggambarkan bahwa peirkeimbangan Harga 

Saham  pada PT. Uinileiveir Indoneisia Tbk. Peiriodei 2012-2021 meingalami 

keinaikan dan peinuiruinan (fluiktuiasi) yang jeilas, seihingga bisa dilihat dari 

tabeil seirta grafik pada tahuin 2012 sampai 2021 meingalami fluiktuiasi. 

Tabel 4.5 

Analisis Deskriptif Operating Profit Margin dan Return On Asset  

Terhadap Harga Saham Pada PT. Unilever Indonesia Tbk Periode 2012-2021 

 

Bedasarkan Tabel 4.5 diperoleh deskriptif statistic dengan nilai 

minimun, maximum, mean dan Std deviation pada Operating Profit 

Margin sebesar 19.40, 29.50, 23.1200 dan 2.58577, pada Return On Asset 

sebesar 29.10, 46.30, 39.8100 dan 5.47914 dan Harga Saham sebesar 1.33, 

18.05, 10.0000, dan 5.33595. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

Meitodei analisis statistik dalam peineilitian ini adalah uji asumsi 

klasik. Peingujian uji asumsi klasik untuk meinguji peirsyaratan modeil 

reigreisi beirganda supaya modeil reigreisi ini tidak teirjadi Beist Unbiaseid 

Eistimator (BLUEi) atau peimbiasan untuk modeil reigreisi beirganda. Uji 

asumsi klasik meimpunyai tujuan untuk meinguji apakah modeil reigreisi 

meinunjukkan adanya yang signifikan dan reipreiseintatif untuk seitiap 

variabeil. Adapun untuk meinguji modeil teirseibut deingan meilakukan uji 

asumsi klasik yang teirdari dari Uji Normalitas, Uji Multikolineiaritas, dan 

Uji Heiteiroskeidastisitas. 

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk meingeitahui normal atau tidak 

suatu data dalam peineilitian deingan meilihat peindistribusian variabeilnya. 

Dalam meinghasilkan keisimpulan normal, uji normalitas teirseibut dapat 

dikatakan layak digunakan. Uji normalitas yang dapat digunakan yaitu 

uji normalitas Onei-Samplei Kolmogrov-Smirnov Teist, Normal Propability 

Plot, dan Normalitas histogram untuk keijeilasan numeirik.  

Hasil peirhitungan deingan meinggunakan SPSS for Windows veirsi 

26.0 uji normalitas Onei-Samplei Kolmogrov-Smirnov Teist deingan 

meimiliki acuan taraf signifikansi dari uji normalitas yaitu seibeisar 5% 

atau 0,05 seibagai beirikut: 

Tabel 4.6 

Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

4.55969390 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .155 

Positive .130 

Negative -.155 

Test Statistic .155 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumbeir : Data Hasil Output SPSS For Windows veirsi 26.0 

Beirdasarkan hasil uji normalitas Uji Kolmogrov-Smirnov 

pada tabeil 4.6 di atas deingan meinggunakan aplikasi SPSS veirsi 25.0 

yang meinunjukan bahwa nilai signifikansi tiap variabeil yaitu seibeisar 

0,200 > 0,05. Maka dari hasil yang dipeiroleih leibih beisar dari acuan 

taraf seibeisar 0,05 dapat disimpulkan bahwa Ha diteirima seirta nilai 

reisidual beirdistribusi normal 

 

Sumbeir : Data Hasil Output SPSS For Windows veirsi 26.0 

       Gambar 4.1 

    Uji Normalitas P-Plot 

Apabila leitak suatu titik pada garis lurus ini meinunjukan 

data teirseibut dapat dikatakan beirdistribusi normal. Beirdasarkan 

hasil uji normalitas Probability Plot (P-Plot) di atas teirlihat bahwa 

pola data meinyeibar diseikitar garis diagonal teirseibut dan meingikuti 

garis diagonal. Seihingga dari hasil uji Probability Plot (P-Plot) 
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dapat disimpulkan bahwa reigreisi dinyatakan lulus dan Ha diteirima 

yang artinya modeil beirdistribusi normal.  

5. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineiaritas meimiliki tujuan untuk meinguji apakah teirjadi 

inteirkoleirasi (hubungan yang kuat) antar variabeil indeipeindeint. Untuk 

meingeitahui apakah modeil reigreisi diteimukan adanya koreilasi antar 

variabeil beibas (indeipeindeint). Uji multikolineiaritas meimiliki dasar 

peingambilan keiputusan deingan adanya nilai toleirancei dan VIF. Jika nilai 

toleirancei > 0,1 dan jika nilai VIF < 10 maka tidak adanya koreilasi antar 

variabeil indeipeindein atau tidak teirdapat multikolineiaritas.  

Tabel 4.7 

Uji Multikolinieritas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) -14.929 15.640  -.955 .372   

OPM .806 .956 .391 .844 .427 .486 2.056 

ROA .158 .451 .162 .350 .737 .486 2.056 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumbeir : Data Hasil Output SPSS For Windows veirsi 26.0 

Beirdasarkan tabeil 4. di atas uji multikolineiaritas meinunjukan hasil 

peirhitungan nilai toleirancei dan VIF variabeil Operating Profit Margin  

(X1) dan variabeil Return On Asset (X2) yaitu seibeisar 0,486 > 0,1 dan nilai 

VIF seibeisar 2.056 < 10 serta. Seihingga dapat disimpulkan bahwa data 

teirseibut tidak teirdapat multikolineiaritas. Hal ini beirarti analisis reigreisi 

dapat dilakukan meinggunakan data ini kareina uji multikolineiaritas 

teirpeinuhi. 
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6. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heiteiroskeidastisitas beirtujuan untuk meinguji apakah dalam 

modeil reigreisi teirjadi keitidaksamaan variabeil dari reisidual satu 

peingamatan kei peingamatan lainnya. Meinurut Ghozali (2011) jika teirdapat 

pola teirteintu, seipeirti titik yang ada meimbeintuk pola teirteintu maka 

meingideintifikasi teilah teirjadi heiteiroskeidastisitas. 

 

       Sumbeir : Data Hasil Output SPSS For Windows veirsi 26.0 

Gambar 4.2 

Uji Heteroskedastisitas 

Beirdasarkan pada gambar 4. hasil yang ditunjukan pada scatteirplot, 

peinyeibaran titik-titik data tidak meimbeintuk suatu pola teirteintu yang 

teiratur. Teirlihat bahwa titik-titik pada scatteirplot  meinyeibar di atas dan di 

bawah atau di seikitar angka 0 pada sumbu Y. Maka dari peinyeibaran titik 

pada scatteirplot teirseibut dapat disimpulkan bahwa tidak teirdapat 

heiteiroskeidastisitas, oleih kareina itu uji heiteiroskeitastisitas sudah teirpeinuhi. 

1. Uji Autokorelasi 

Uji autokoreilasi ini dapat digunakan pada data timei seirieis yaitu 

data yang dipeiroleih pada kurun waktu teirteintu seipeirti laporan keiuangan 

peirusahaan. Uji yang beirtujuan untuk meingeitahui apakah modeil reigreisi 
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lineiar teirdapat koreilasi pada peiriodei t deingan reisidual peiriodei seibeilumnya 

(t-1). Dapat dikatakan seibagai modeil reigreisi yang baik apabila seibuah data 

meimiliki reigreisi yang beibas autokoreilasi. Teiknik peingambilan yang 

digunakan adalah run teist yaitu, apabila nilai signifikansi < 0,05 maka 

teirdapat autokoreilasi, seimeintara apabila nilai signifikansi > 0,05 maka 

tidak adanya autokoreilasi.  

Tabel 4.8 

Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 

 

Unstandardiz

ed Residual 

Test Valuea -.89487 

Cases < Test Value 5 

Cases >= Test Value 5 

Total Cases 10 

Number of Runs 5 

Z -.335 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.737 

a. Median 

Sumbeir : Data Hasil Output SPSS For Windows veirsi 26.0 

Deingan dasar jika nilai Asymp. Sig (2-taileid) leibih keicil daripada 

0,05 maka teirdapat autokoreilasi dan jika nilai Asymp. Sig (2-taileid) leibih 

beisar daripada 0,05 maka tidak adanya autokoreilasi. Oleih kareina itu, 

beirdasarkan tabeil 4. data hasil peingambilan keiputusan uji autokoreilasi 

deingan aplikasi SPSS For Windows veirsi 26.0 meinggunakan run teist nilai 

Asymp. Sig (2-taileid) seibeisar 0,737, nilai ini beirarti leibih beisar dari 0,05 

(0,737 > 0,05). Seihingga dapat dirumuskan bahwa tidak teirdapat 

autokoreilasi. 

7. Analisis Uji Asosiatif 

Analisis asosiatif me irupakan analisis yang digunakan untuk 

meincari hubungan atau koreilasi antara satu variabe il deingan variabe il 
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lainnya. Analisis uji asosiatif biasanya dilakukan me inggunakan teiknik 

analisis kuantitatif de ingan meilalui peirhitungan statistik.  

a. Hasil Analisis Uji Regresi Linier Berganda 

Uiji reigseisi linieir beirganda ialah u intuik meimpreidiksikan nilai 

dari varibeil deipeindein apabila nilai variabe il deipeindein meingalami 

keinaikan atau i peinuiruinan seirta meingeitahuii arah hu ibuingan antara 

variabeil indeipeindein deingan variabeil deipeindein apakah masing-

masing varibaeil indeipeindein beirhuibuingan posiif atau i neigatif. 

Tabel 4.9 

Uji Regresi Linier 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -14.929 15.640  -.955 .372   

OPM .806 .956 .391 .844 .427 .486 2.056 

ROA .158 .451 .162 .350 .737 .486 2.056 

a. Dependent Variable: SP 

Suimbeir : Hasil diolah deingan SPSS For Windows veirsi 25.0 

Beidasarkan tabeil diatas dapat dike itahuii peirsamaan reigreisinya, yaittu i: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + ei 

Y = -14,929 + 0,806 X1 + 0,158 X2 + ei 

Y = Variabeil Teirikat (Harga Saham) 

𝑎 = Konstanta yang meinuinjuikkan beisar nilai Y apabila nilai x = 0  

𝑋1 = Variabeil beibas 1 Operating Profit Margin 

𝑋2 = Variabeil beibas 2 Return On Assets 

Peirsamaa reigreisi teirseibuit di inteirpreiseintasikan seibagai beirikuit : 

1) Konstanta seibeisar -14,929 artinya jika X1 Opeirating Profit Margin, X2 

Return On Assets, nilainya ialah 0 maka pre idiksi harga Saham dimasa 

yang akan datang nilainya adalah  -14,929 %. 
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2) Koeifisieinsi reigreisi variabeil X1 Operating Profit Margin (OPM) beirnilai 

positif seibeisar 0,806 %, beirarti bahwa se itiap peiningkatan Operating Profit 

Margin (OPM) seibeisar 1 % maka harga saham akan me iningkat seibeisar 

0,806 % deingan asu imsi nilai variabe il lainnya teitap. 

3) Koeifisieinsi reigreisi variabeil  X2  Return On Assets (ROA) beirnilai positif 

seibeisar 0,185 % beirarti bahwa se itiap peiningkatan Return On Assets 

(ROA)  seibeisar 1 % maka harga saham akan me iningkat seibeisar 0,185 % 

deingan asu imsi nilai variabe il lainnya teitap. 

8. Hasil Uji Korelasi  

Uiji Koreilasi diguinakan uintuik meinguiji ada ataui tidaknya huibuingan 

seirta arah huibuingan antar duia variabeil ataui leibih. Teiknik ini diguinakan uintuik 

meincari huibuingan duia variabeil bila data keiduia variabeil beirbeintuik inteirval 

ataui rasio, dan data beirasal dari duia suimbeir ataui leibih teirseibuit sama (Faroh, 

2016). 

a. Parsial 

Tabel 4.10 

Uji Korelasi Person Product Moment (Parsial) 

Correlations 

 SP OPM ROA 

Pearson Correlation SP 1.000 .507 .442 

OPM .507 1.000 .717 

ROA .442 .717 1.000 

Sig. (1-tailed) SP . .067 .100 

OPM .067 . .010 

ROA .100 .010 . 

N SP 10 10 10 

OPM 10 10 10 

ROA 10 10 10 

       Suimbeir : Hasil diolah deingan SPSS For Windows veirsi 25.0 

Beidasarkan tabeil di atas peirhituingan meingguinakan SPSS, didapat 

nilai koreilasi seicara parsial antara variabeil deipeindein teirhadap varibae il 

indeipeindein ialah seibagai beirikuit : 
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1) Opeirating Profit Margin didapat nilai koreilasi seibeisar 0,507 ini 

meinuinjuikan bahwa huibuingan Opeirating Profit Margin  teirhadap 

Harga Saham beirnilai positif seibeisar 0,504, nilai teirseibuit beirada pada 

inteirval 0,40-0,599 yang beirarti teirjadi hu ibuingan seidang. 

2) Return On Assrts didapat nilai kore ilasi seibeisar 0,002 ini me inuinjuikan 

bahwa huibuingan Return On Assets teirhadap Harga Saham beirnilai 

positif  seibeisar 0,442, nilai teirseibuit beirada pada inte irval 0,40-0,599 

yang beirarti te irjadi hu ibuingan sedang. 

b. Simultan 

Tabel 4.11 

Uji Korelasi Simultan 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .519a .270 .061 5.17021 1.401 

a. Predictors: (Constant), OPM, ROA 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

      Sumbeir : Data Output SPSS For Windows veirsi 26.0 

Beirdasarkan hasil pe irhitungan aplikasi SPSS For Windows veirsi 

26.0 di atas, be irnilai positif se ibeisar 0,519. Nilai tersebut berada pada 

interval 0,40 – 0,599. yang berarti terjadi hubungan sedang antara 

Operating Profit Margin (OPM) dan Return On Assets (ROA) teirhadap 

Harga Saham.  

9. Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan deingan peiroleihan nilai r yang 

teilah dikeitahui, deingan deimikian untuk meingeitahui seibeirapa beisar preiseintasei 

hubungan antara Operating Profit Margin (OPM) dan Return On Assets 

(ROA) Terhadap Harga Saham dilakukan peirhitungan koeifisiein deiteirminasi 

deingan meinggunakan peirhitungan aplikasi SPSS For Windows veirsi 26.0 

seibagai beirikut: 
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Tabel 4.12 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .519a .270 .061 5.17021 1.401 

a. Predictors: (Constant), ROA, OPM 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumbeir : Data Output SPSS For Windows veirsi 26.0 

Beirdasarkan hasil peirhitungan menggunakan aplikasi SPSS For 

Windows veirsi 25.0 di atas, dikeitahui bahwa nilai koeifisiein deiteirminasi 

seibeisar 0,270 atau sama deingan 27%. Nilai teirseibut meimiliki arti bahwa 

Operating Profit Margin (OPM) dan Return On Assets (ROA) seicara 

simultan meimiliki peingaruh teirhadap Harga Saham seibagai variabeil Y. 

Seidangkan sisanya 73% dipeingaruhi oleih variabeil lain yang tidak diteiliti 

pada peineilitian ini. 

10. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uiji Statistik t (parsial) 

Uiji t digu inakan uintuik meinguiji seicara parsial masing-masing 

variabeil. Hasil u iji t dapat dilihat pada tabe il coeifficieints pada kolom sig 

(significancei). Jika probabilitas nilai t atau i signifikansi < 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa te irdapat peingaruih antara variabe il beibas teirhadap variabe il 

teirikat seicara parsial, se ibaliknya jika probabilitas nilai t atau i signifikansi > 

0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak teirdapat peingaru ih yang signifikan 

antara masing-masing variabeil beibas teirhadap variabe il teirikat. Nilai ttabeil 

beidasarkan u iji two taileid teist dapat dihitu ing deingan ru imuis ttabeil = (a/2 ; n-

k-1).  

Tabel 4.13 

Tabel Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -14.929 15.640  -.955 .372   

OPM .806 .956 .391 .844 .427 .486 2.056 
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ROA .158 .451 .162 .350 .737 .486 2.056 

a. Dependent Variable: SP 

Suimbeir : Hasil diolah deingan SPSS For Windows veirsi 25.0 

a = tingkat signifikasi 

n = ju imlah data 

k = ju imlah variabeil beibas  

1= deirajat keibabasan 

Maka ttabeil = 0,05/2 ; 10-2-1,  

ttabeil = 0,025 ; 7  deingan signifikasi 0,025 dipeiroleih nilai seibeisar 2,365. Hasil 

peinguijian statistik t dapat dijeilaskan seibagai beirikuit: 

a) Opeirating Profit Margin 

Tabeil 4.16 hasil pe inguijian statistik t (parsial) me inuinjuikan Opeirating 

Profit Margin meimiliki thitu ing > ttabeil, yaitu i 0,844 < 2,365 deingan nilai 

signifikansi 0,427 > 0,05. Keisimpuilannya Opeirating Profit Margin tidak 

beirpeingaruih dan tidak signifikan te irhadap Harga Sahami. 

b) Return On Assets  

Tabeil 4.16 peinguijian statistik t (parsial) me inuinjuikan Return On Assets  

meimiliki thitu ing > ttabeil, yaitu i 0,350 > 2,365 deingan nilai signifikansi 

0,737 < 0,05. Keisimpuilannya Return On Assets tidak beirpeingaruih dan 

signifikan te irhadap Harga Sahami. 

1) Uiji Statistik F (simu iltan) 

Uiji F dilaku ikan u intuik meiliaht keimampu ian meinyeiluiruih dari 

variabeil indeipeindein (Operating Profit Margin dan Return On Assets) 

mampui meinjeilaskan keiragaman ataui  tingkah laku i dari variabe il 

indeipeindein. 

Hipoteisis: 

H0 = Tidak ada peingaruih positif dan signifikan antara Operating 

Profit Margin dan Return On Assets teirhadap Harga Saham. 

Ha = Ada peingaruih positif dan signifikan antara Operating Profit 

Margin dan Return On Assets teirhadap Harga Saham. 

Kriteiria  hipoteisis yang diguinakan ialah seibagai beirikuti : 
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Jika signifikansi peineilitian < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diteirima 

Jika signifikansi peineilitian > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diteirima 

Ataui deingan cara meilihat f hituing deingan f tabeil : 

Jika f hituing > f tabeil, maka Ho ditolak dan Ha diteirima 

Jika f hituing < f tabeil, maka Ha ditolak dan Ho diteirima 

Tabel 4.14 

Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 69.134 2 34.567 1.293 .333b 

Residual 187.117 7 26.731   

Total 256.251 9    

a. Dependent Variable: SP 

b. Predictors: (Constant), ROA, OPM 

Suimbeir : Hasil diolah deingan SPSS For Windows veirsi 25.0 

Dari u iji ANOVA atau i uiji f teist teirseibuit, fhitu ing seibeisar 1,293 

dibandingkan de ingan ftabeil seibeisar 4,74. Seihingga apabila dibandingkan 

antara Fhitu ing dan Ftabeil yaitu i 1,293 > 4,74 deingan nilai signifikasi 0,333 > 

0,05, maka dapat diru imuiskan bahwa Ha ditolakol dan Ho diterima, hal ini 

beirasuimsi bahwa Opeirating Profit Margin, Return On Assets seicara 

simuiltan tidak beirpeingaruih dan tidak signifikan teirhadap Harga Saham. 

B. Pembahasan  

1. Analisis Pengaruh Operating Profit Margin  Terhadap Harga Saham PT. 

Unilever Indonesia Tbk  

Dari hasil pengujian statistik yang telah dilakukan dapat dilihat 

bahwa nilai thitu ing uintuik variabeil indeipeindein Operating Profit Margin 

sebesar 2,306, yang beirarti bahwa nilai thitu ing leibih keicil dari pada ttabe il 

(1,664 < 2,306), se ilain itu i juiga teirlihat dari nilai probabilitas yaitu i 

seibeisar 0,135 yang le ibih beisar dari 0,05, seihingga dapat disimpu ilkan 

bahwa Hipoteiisis 1 ditolak, be irarti Operating Profit Margin seicara 

parsial tidak be irpeingaruih dan tidak signifikan teirhadap Harga Saham. 
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Opeirating Profit Margin meinguikuir preiseintasei dari seitiap 

peinjuialan yang te irsisa seiteilah seimuia biaya dari beiban seilain buinga, pajak 

seirta deividein saham pre ifeirein. Seimakin tinggi rasio OPM, maka se imakin 

baik puila opeirasi su iatui peiruisahaan. Seimakin baik opeirasi peiruisahaan 

yang meimeibrikan sinyal positif te irhadap keinaikan Stock Pricei yang 

beirdampak inveistor meinanamkan modal (Gitman, 2012).  

Hasil peineilitian ini didu ikuing oleih peineiliti Uilfa Dhia Mu isyafa dan 

Arlin Feirlina Mochamad Tre inggan deingan ju iduil Peingaruih Opeirating 

Profti Margin (OPM) DAN Neit Profit Margin (NPM) Teirhadap Harga 

Saham Pada Bank U imuin Peirseiro (BU iMN Peimeirintah) Pe iriodei 2009-

2013. 

2. Analisis Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham PT. Unilever 

Indonesia Tbk  

Dari hasil pengujian statistik yang telah dilakukan dapat dilihat 

bahwa nilai thitu ing uintuik variabeil indeipeindein Return On Asset sebesar 

2,306, yang beirarti bahwa nilai thitu ing leibih keicil dari pada ttabeil (1394 < 

2,306), seilain itui juiga teirlihat dari nilai probabilitas yaitui seibeisar 0,291 

yang leibih beisar dari 0,05, seihingga dapat disimpuilkan bahwa Hipoteiisis 2 

ditolak, beirarti Return On Asset seicara parsial tidak beirpeingaruih dan tidak 

signifikan teirhadap Harga Saham. 

Return On Asset ialah rasio keuangan yang berhubungan dengan 

profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 

atau laba pada tingkat pendapatan, aset serta modal sahan tertentu. 

Dalam teori ROA ketika nilai ROA cenderung besar biasanya Harga 

Saham akan meningkat, artinya perusahaan mampu menggunakan aset 

secara produktif sehingga dapat menghasilkan laba yang besar. Perusahaan 

memiliki nilai ROA tinggi menunjukan efektivitas dalam mengelolanya 

semakin baik sehingga investor tertarik untuk membeli saham serta akan 

mempengaruhi  Harga Saham (Sentianto, 2016). 
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Hasil peineilitian ini didu ikuing oleih peineiliti Fiona Mutiara Efendi dan 

Ngatno dengan judul Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham 

dengan Earning Per Share sebagai Intervening (Studi Kasus pada 

Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode2013-2016). 

3.  Analsis Pengaruh Operating Profit Margin, Return On Asset Terhadap 

Harga Saham PT. Unilever Indonesia Tbk. 

Seicara simu iltan atau i beirsama-sama dapat dije ilaskan peingaru ih 

antara variable i indeipeindein yaitu i Opeirating Profit Margin, Return On 

Asset Terhadap Harga Saham. Be idasarkan u iji ANOVA atau i uiji f teist 

teirseibuit, fhitu ing seibeisar 1,293 seidangkan deingan tingkat signifikansi 5% 

di peiroleih ftabeil seibeisar ftabeil di hitu ing dari f(k ; n-k) = f(2 ; 8) = 4,74. 

Maka dalam hal ini fhitu ing 1,293 > ftabeil 4,74 ataui dapat ju iga diilihat pada 

nilai probabilitas yaitu i 0,333 (0,333 < 0,05) maka Ho diterima dan Ha 

ditolak artinya tidak berpe ingaruih dan tidak signifikan antara Opeirating 

Profit Margin, dan Return On Asset, seicara simu iltan (beirsama-sama) 

teirhadap Harga Sahami. Seihigga dapat dikatakan bahwa antara Opeirating 

Profit Margin, dan Return On Asset tidak beirpeingaru ih seicara simu iltan 

(beirsama-sama) teirhadap Harga Sahami. Pada tabeil modeil suimmary 

angka  R squiarei seibeisar 0,270 ataui 27,0%. Koeifisieinsi ini meinuinjuikan 

bahwa 27,0% Harga Sahami diseibabkan oleih variabeil Opeirating Profit 

Margin, dan Return On Asset seidangkan sisanya sebesar 73,0 % ole ih 

variabeil lain di lu iar peineilitian ini. 
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